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Abstrak

ICT (Information And Comunication Technologies) adalah sistem atau teknologi yang dapat
mereduksi batasan ruang dan waktu untuk mengambil, memindahkan, menganalisis, menyajikan,
menyimpan dan menyampaikan informasi data menjadi sebuah informasi (Fitrihana, 2007). Kota
cerdas sebagai kota yang mampu menggunakan sumber daya manusia, modal sosial, dan
infrastruktur telekomunikasi modern untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dan
kualitas kehidupan yang tinggi, dengan manajemen sumber daya yang bijaksana melalui
pemerintahan berbasis partisipasi masyarakat, (Nijkamp et al, 2009). Cohen (2011), membagi kota
cerdas dalam 6 dimensi yaitu; lingkungan cerdas, pemerintahan cerdas, ekonomi cerdas,
kehidupan cerdas, dan masyarakat cerdas. Yang menjadi topik untuk diteliti adalah kehidupan
cerdas. Kehidupan cerdas adalah bagaimana seseorang dapat menjalankan kehidupannya serta
aktifitasnya pada sebuah kota dengan menggunakan teknologi yang lebih canggih untuk dapat
membantu keseluruhan aktifitasnya. Dalam kehidupan cerdas terdapat beberapa variabel yang
sangat mempengaruhi aktifitas kehidupan sehari-hari yaitu aspek pendidikan, aspek kesehatan,
aspek kehidupan sosial dan aspek tempat bekerja. Kota Yogyakarta merupakan kota yang disebut
dengan kota pendidikan. Oleh karena itu, penerapan ICT sangat mempermudah jalannya sebuah
aktifitas. Selain mempermudah penerapan ICT dapat merubah kehidupan sosial seseorang, karena
ICT dapat membuat ruang gerak seseorang menjadi sempit atau mengecilnya ruang dan waktu
(space and timeless) dan membuat orang tidak mengenal batas dunia lagi. Dari persoalan tersebut
maka munculah pertanyaan: Bagaimanakah penerapan ICT terhadap kehidupan cerdas di Kota
Yogyakarta! Sehingga peneliti bermaksud untuk meneliti topik ini dengan menggunakan jenis
penelitian kualiatif dengan teknik penggumpulan data trianggulasi.

Kata kunci: ICT, kota cerdas, kehidupan cerdas, Yogyakarta.

Abstract

Title: Implementation of Information and Communication Technologies in Smart City in
Yogyakarta

ICT (Information and Communication Technologies) is a system or technology that can reduce
space and time constraints to retrive, move, analyze, present, store and pass information data into
information (Fitrihana, 2007). Smart City is a city capable of using human resources, social
capital, and modern telecommunications infrastructure to realize sustainable economic growth
and high quality of life, with prudent resource management through community-based governance,
(Nijkap et al, 2009). Cohen (2011), divides the smart city in 6 dimensions: Intelligent environment,
smart government, smart economy, intelligent life, and intelligent society. The topic to be studied
is intelligent life. Smart life is how a person can run his life and activities in a city using more
shopisticated technology to be able to assist the overall activity. In intelligent life there are several
variables that greatly affect the activities of everyday life ie aspects of education, health aspects,
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aspects of social life and aspects of the workplace. Yogyakarta City is a city called City of
Education. Therefore, the aplication of ICT greatly simplify the course of an activity. In addition
to facilitate the application of ICT can change one’s social life, because ICT can make a person’s
space into a narrow space or shrinking space and timeless and make people no longer know the
boundaries of the world. From that case then comes the question: How the application of ICT to
intelligent life in the city of Yogyakarta! So the researcher intends to research this topic by using
the kind of quantitative research with triangulation data collection technique.

Keywords: ICT, smart city, smart life, Yogyakarta.

Pendahuluan

ICT (Information and Comunication
Technologies) adalah sistem atau
teknologi yang dapat mereduksi
batasan ruang dan waktu untuk
mengambil, memindahkan,
menganalisis, menyajikan, menyimpan
dan menyampaikan informasi data
menjadi sebuah informasi (Fitrihana,
2007).

Kota adalah barisan pertemuan semua
kepentingan mausia dalam sebuah
kolase ruang besar, sehingga kota
dapat dikatakan sebagai  sebuah
organisme yang merupakan pusat
industri, perdagangan, pendidikan,
pemerintahan yang mencakup semua
kegiatan tersebut, (Mulyanadri, 2011).

Kota cerdas sebagai kota yang mampu
menggunakan sumber daya manusia,
modal sosial, dan infrastruktur
telekomunikasi modern untuk
mewujudkan pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan dan kualitas kehidupan
yang tinggi, dengan manajemen
sumber daya yang bijaksana melalui
pemerintahan  berbasis  partisipasi
masyarakat, (Nijkamp et al, 2009).

Cohen (2011), membagi kota cerdas
dalam 6 dimensi yaitu; lingkungan
cerdas, pemerintahan cerdas, ekonomi
cerdas, kehidupan cerdas, dan
masyarakat cerdas. Yang menjadi topik
untuk diteliti adalah kehidupan cerdas.
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Kehidupan cerdas adalah bagaimana
seseorang dapat menjalankan
kehidupannya serta aktifitasnya pada
sebuah kota dengan menggunakan
teknologi yang lebih canggih untuk
dapat membantu keseluruhan
aktifitasnya.

Dalam kehidupan cerdas
beberapa  variabel yang sangat
mempengaruhi  aktifitas kehidupan
sehari-hari yaitu aspek pendidikan,
aspek kesehatan, aspek kehidupan
sosial dan aspek tempat bekerja.

terdapat

a. Aspek Pendidikan

Pendidikan pada umumnya sangat
dibutuhkan oleh semua orang, baik
dalam  sektor  formal  maupun
nonformal. Untuk saat ini proses
pendidikan yang terjadi pada sebuah
fasilitas pendidikan masih dilakukan
dengan cara tatap muka secara
langsung antara pengajar dan pelajar.
Tujuan utama dari pendidikan ini
adalah  untuk  membuat  orang
bagaimana berpikir yang lebih baik,
lebih banyak memiliki ide, serta dapat
membangun skill (kemampuan)
berpikirnya yang lebih jernih.

Selain itu ICT dapat mempermudah
antara pengajar dan pelajar dapat
memperoleh materi dari dalam negeri
maupun luar negeri dengan cara
mengakses internet. Sehingga bahan
untuk mengajar dan untuk belajar
menjadi mudah untuk diperoleh.
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Hal penting yang harus dilakukan
adalah  pemberian  pelatihan dan
pengembangan kemampuan
penggunaan ICT.

Dalam sebuah kota cerdas, proses
pendidikan dapat dilakukan dengan
cara tatap muka jarak jauh. Proses ini
dapat berlangsung dengan adanya
peranan ICT. Untuk lebih jelas dapat
dilihat pada gambar berikut ini:

Use a PC or tablet to
connect to the system

Remote
classroom service

Receive same lessons
as classmates at school

Comprehensive
‘ learning opportunities

Use classroom recordings
to take delayed lessons

Gambar 1. Remote communication services
for

Education & Healthcare

Sumber:
https://www.google.com/search?q=Remote+co
mmunication+services+for+Education+%26+
Healthcare&client=firefox-b-
ab&source=Inms&tbm=isch&sa=X&ved=0ah
UKEwiS99aclcfPAhUIT48KHTTWBEEQ AU
ICigD&biw=1366&bih=696#imgrc=PxBDPy
CneX0k9IM%3A

Dari gambar 1 di atas menunjukkan
bahwa proses belajar mengajar dapat
dilakukan dengan sistem jarak jauh.
Maksud dari proses jarak jauh disini
adalah proses belajar mengajar dapat
dilakukan tidak selamanya antara
pengajar dan pelajar di dalam satu
ruangan yang sama, salah satu di
antara pengajar dan pelajar dapat
berada di ruangan yang berbeda.

b. Aspek Kesehatan

Kesehatan adalah kebutuhan dasar bagi
setiap orang yang hidup di dunia ini.
Sehingga kehidupan yang cerdas dapat
membantu dalam proses konsultasinya.

Oleh sebab itu, dengan kehadiran ICT
dapat mempermudah proses konsultasi
kesehatan, pemeriksaan untuk penyakit
tertentu dapat dilakukan dengan
menggunakan peranan ICT. Untuk
lebih jelas dapat dilihat pada gambar
berikut ini:

& A

¢

| GBS
=5

i
O

88 Use of videoconferencing
to discuss remedial
= learning plan with doctor

Monitoring system
for emergencies

Sistem konsultasi jarak jauh

Gambar 1. Remote communication services
for Education & Healthcare

Sumber:
https://www.google.com/search?q=Remote+co
mmunication+services+for+Education+%26+
Healthcare&client=firefox-b-
ab&source=Inms&tbhm=isch&sa=X&ved=0ah
UKEwiS99ac1cfPAhUIT4A8KHTTWBeEQ AU
ICigD&biw=1366&bih=696#imgrc=PxBDPy
CneX0k9M%3A

Pada gambar di atas dapat dimengerti
bahwa tidak selamanya  untuk
konsultasi tentang kesehatan seseorang
harus berdatangan ke tempat di mana
disediakannya fasilitas kesehatan.

Peranan ICT dapat membantu orang
agar dapat berkosultasi  tentang
kesehatannya melalui jarak jauh,
namun hanya untuk konsultasi.
Sedangkan untuk pemeriksaannya
tidak dapat dilakukan dengan sistem
ini.

Selain hal berkaitan dengan konsultasi
kesehatan adapun peranan lain dari
ICT dalam hal kesehatan yang lainnya,
misalnya pemeriksaan untuk
mengontrol penyakit-penyakit tertentu.
Salah  satunya adalah untuk
mengontrol  diabetes. Pengontrolan
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diabetes dapat dilakukan di mana saja
dan kapanpun dengan menggunakan
aplikasi Xanesha Diabetic Analytics
Console.

Aplikasi Xanesha Diabetic Analytics
Console dikerjakan secara bersama
oleh tim BlackBerry Innovation
Center, Institut Teknologi Bandung,
pada bulan Oktober 2013 di Bandung.
Aplikasi  ini  digunakan  untuk
mengontrol  diabetes pada tubuh
seseorang, dapat dilakukan di mana
saja dan kapanpun.

-
- ‘ ~m
Gambar 3. Aplikasi Xanesha Diabetic
Analytics Console.

Sumber:
https://www.google.com/search?q=Aplikasi+X
anesha+Diabetic+Analytics+Console.&client=
firefox-b-
ab&source=Inms&tbm=isch&sa=X&ved=0ah
UKEwi58aas2MfPAhXGQo8KHaaKC1MQ
AUICSgC&biw=1366&bih=696#imgdii=WhP
4beqCWowTcM%3A%3BWhP4beqCWowTc
M%3A%3BU7awmoy3zdmjQM%3A&imgre=
WhP4begCWowTcM%3A

c. Aspek Lapangan
(Tempat Bekerja)

Untuk memenuhi kebutuhan akan
hidup sehari-hari seseorang, lapangan
pekerjaan sangat dibutuhkan serta
merupakan kebutuhan yang harus
dipenuhi. Lapangan pekerjaan tentu
membutuhkan tempat untuk
melakukan aktivitas tersebut. Secara
keseluruhan untuk saat ini proses
berlangsungnya aktivitas ini adalah
pekerja secara langsung berada dalam

Pekerjaan
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satu  ruangan untuk  melakukan
pekerjaannya. Namun dengan
kehadiran ICT proses berlangsungnya
pekerjaan-pekerjaan tertentu misalnya
meeting, pemrosesan dokumen dan
bisnis online ini dapat dilakukan
dengan sistem jarak jauh.

1. Pemrosesan dokumen

Dengan  dukungan ICT  dapat
membantu dalam membuat proses,
kontrol dan dukungan terhadap
rencana kerja, pemrosesan data
elektronik, sistem kartu identitas,
pelayanan  fasilitas umum  dan
dukungan terhadap data-data luar.
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada
gambar berikut ini:

",‘ ilustrasi pekerjaan COPY PASTE ANDA
TEMINTA JOB, mm\,

| ol
Darl Modul Kerja,

h n
akan mendapal (k n file
pl njuk file sesual perinta
anda COPY yang di
dan P-ksrs % S

Anda melakukan
i tugas COPY
o PASTE filo sesual

7 | petunjuk ebook - Wbt
I 7 MODUL KERJA 5 l t; s
i e

Gambar 6. Pemrosesan dokumen

Sumber:
https://www.google.com/search?q=Ilustrasi+pe
kerjaan+copy+paste&client=firefox-b-
ab&source=Inms&tbm=isch&sa=X&ved=0ah
UKEwjKIOeH28fPANWKQ08KHSXQBmMIQ_
AUICCgB

2. Meeting

Peranan ICT  dapat membantu
beberapa pekerjaan dari jarak jauh.
Salah satunya adalah meeting. Meeting
tidak selamanya hanya dilakukan
dengan cara bertatap muka secara
langsung, namun dapat dilakukan
dengan sistem jarak jauh. Untuk lebih
jelas dapat dilihat pada gambar
dibahah ini:
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Private proposty

o Bal Pies

Gambar 7. Shared use of neighborhood
facilities

Sumber:
https://www.google.com/search?q=Shared+use
+of+neighborhood+facilities&client=firefox-b-
ab&source=Inms&tbm=isch&sa=X&ved=0ah
UKEwijthsL_1sfPAhXDN48KHYf-
AKwQ_AUICigD&biw=1366&hih=696#imgr
c=mvoZJklwyQoJ5M%3A

3. Bisnis Online

Peranan ICT bukan hanya digunakan
untuk sektor yang formal, melainkan
dapat diguanakan oleh sektor swasta
bahkan informal juga. Hal ini dapat
dikataka karena untuk saat ini
pekerjaan yang agak sedikit mudah
untuk dilakukan salah satunya adalah
bisnis online.

Bisnis online adalah jenis bisnis yang
dilakukan ~ dengan = mengguankan
peranan ICT khususnya di bidang
media sosial. Jenis bisnis sangat tren
untuk saat ini. Untuk memperjelas
tentang proses terjadinya bisnis online
ini dapat dilihat pada diagram berikut
ini:

Q Pembeli memesan
Ny kepada anda

h v,_JJ [ 965*93,@& \
Pembeli

Barang diterima
oleh pembeti

o

Reseller (anda)

Ands memforward pesanan
pembeli kepada kami

g
2 1
~”
Kami packing barang
scsuai pesanan pembeli
(

2
;“’ﬁsl" 2

P

oer aeay)

Barang diantar olen JNE
ke alamat pembeli

jasa pengiriman

1
B e
?""9’?‘?"‘ 1

Barang kami kirim efes

rama enda via INE
(tanpa identitas kami)

Gambar 8. Sistem pengiriman barang
bisnis online.

Sumber:
https://www.google.com/search?q=Ilustrasi+pe
kerjaan+copy+paste&client=firefox-b-
ab&source=Inms&thm=isch&sa=X&ved=0ah
UKEwjKIOeH28fPAhWKQ08KHSXQBmMIQ_
AUICCgB#tbm=isch&qg=sistem+pengiriman+
barang+bisnis+online&imgre=_

Dari gambar di atas menjelaskan
bahwa bagaimana proses terjadinya
bisnis online. Dengan prosesnya
sebagai berikut: pembeli memesan
barang kepada pemilik, kemudian
pemilik memforward pesanan pembeli
selanjutnya melakukan packing barang
sesuai pesan oleh pembeli. Tahap
berikutnya barang dikirimkan atas
nama pemilik via JNE. Kemudian
diantar oleh JNE ke alamat pembeli
seterusnya barang diterima pembeli.

d. Aspek Kehidupan Sosial

Kehidupan sosial dalam suatu kota
merupakan aktivitas untuk membina
dan membuat hubungan yang harmonis
dengan sesama. Namun dengan
kehadiran ICT pola hubungan sosial ini
dapat dilakukan dengan menggunakan
aplikasi saja terutama dalam media
sosial. Sebagai contoh dalam suatu

komunitas (permukiman) dapat
menggunakan transportasi publik
secara bersamaan, dengan
menggunakan aplikasi  komunikasi

nebengers. Nebengers berasal dari kata
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bahasa Indonesia nebeng yang artinya
ikut serta atau menumpang. Konsep ini
bertujuan sangat sederhana: untuk
mengurangi  jumlah  mobil yang
berkeliaran di Jakarta.

Andreas Swasti dan Putri Sentanu
berpikir berbeda saat mendirikan
sebuah komunitas di Twitter yang
disebut Nebengers pada Desember
2011. Komunitas ini bertujuan untuk
memungkinkan penumpang dengan
kursi kosong di kendaraan mereka
menawarkan perjalanan kepada orang
lain yang kebetulan memiliki tujuan
yang sama. Bukan hanya sebatas di
twiter Sejak Oktober 2013, Nebengers
telah meluncurkan aplikasinya sendiri
di Google Play.

Komunitas  ini  juga  dibentuk
berdasarkan keinginan untuk
memberikan alternatif solusi terhadap
masalah transportasi. Social media
menjadi  tidak  sekadar  tempat
mengeluh kemacetan dan pelayanan
transpotasi.

Sumber diambil dari:
https://dailysocial.id/post/komunitas-
nebengers-umumkan-aplikasi-mobile,
(diakses pada tanggal 07/10/2016).

Dalam penulisan ini peneliti mencoba
untuk  membahas tantang aspek
lapangan pekerjaan (tempat bekerja)
terutama tentang livelihood (bermata
pencaharian), driver Go-Ride (profesi)
dan pemakai (user) Go-Ride.

Metode

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis penelitian
kualiatif.

Menurut Sugiyono (2015), penelitian
kualitatif digunakan untuk
mendapatkan data yang mendalam,
suatu data yang mengandung makna.
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Makna adalah data yang sebenarnya,
data yang pasti merupakan suatu nilai
dibalik data yang tampak.

Penelitian kualitatif itu adalah suatu
metode yang berladaskan pada filsafat

postpositivisme,  digunakan  untuk
meneliti pada kondisi objek yang
alamiah, di mana peneliti sebagai

instrumen kunci, dan hasil penelitian
lebih menekankan pada makna dari
pada generalisasi, (Sugiyono, 2015).

2. Teknik penggumpulan data
Teknik penggumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah

dengan teknik penggumpulan data
trianggulasi.
Menurut Sugiyono (2015), teknik

penggumpulan data trianggulasi dapat
diartikan sebagai teknik pengumpulan
data yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data
yang telah ada, yaitu peneliti
menggunakan observasi, wawancara
dan dokumentasi.

Selain itu Stainback (1988), dalam
Sugiyono (2015), menyatakan bahwa
tujuan dari trianggulasi bukan untuk
mencari kebenaran tentang beberapa
fenomena yang diteliti, tetapi lebih
pada peningkatan pemahaman peneliti
terhadap apa yang telah ditemukan.

Dalam  penelitian  ini  peneliti
melakukan observasi dan
mewawancarai beberapa responden

yang profesinya berbeda, yakni: (a). 2
responden bestatus sebagai driver taxi
guna mengetahui pengaruh Go-Ride
terhadap pendapatan mereka, (b). 2
responden sebagai penarik becak
tujuannya ntuk mengetahui pengaruh
perwujudan Go-Ride terhadap
pendapatan mereka, (c). 2 responden
yakni anak-anak mahasiswa/i guna


http://nebengers.com/
https://dailysocial.id/post/komunitas-nebengers-umumkan-aplikasi-mobile
https://dailysocial.id/post/komunitas-nebengers-umumkan-aplikasi-mobile
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mengetahui manfaat Go-Ride terhadap
aktifitas mereka sehari-hari.

Hasil dan Pembahasan

A. Sejarah Kota Yogyakarta

Kota Yogyakarta merupakan kota yang
disebut dengan kota pendidikan.
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)
adalah provinsi tertua kedua di
Indonesia setelah Jawa Timur, yang di
bentuk oleh pemerintah  Negara
Indonesia. Provinsi ini juga memiliki
status istimewa atau otonomi khusus.
Status ini merupakan sebuah warisan
dari zaman sebelum kemerdekaan.
Sumber diambil dari:
https://warismanriki331.wordpress.co
m/sejarah-kota/sejarah-kota-
yogyakarta/ (diakses pada tanggal
02/08/2016).

B. Visidan Misi Kota Yogyakarta

1. Visi
Terwujudnya Kota Yogyakarta sebagai
kota  pendidikan berkualitas,

berkarakter dan inklusif, pariwisata
berbasis budaya, dan pusat pelayanan
jasa, yang berwawasan lingkungan dan
ekonomi kerakyatan.

2. Misi

a) Mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang baik dan
bersih.

b) Mewujudkan pelayanan publik
yang berkualitas.

c) Mewujudkan
masyarakat
segoro amarto.

d) Mewujudkan daya saing daerah
yang kuat.

Sumber diambil dari:

http://www.jogjakota.go.id/about/visi

-dan-misi  (diakses pada tanggal

01/11/2016).

pemberdayaan
dengan  gerakan

C. Citra Kota Yogyakarta

Menurut Nurhafjini dkk (2012), Kota
Yogyakarta memiliki berbagai
multicitra. Hal itu terkait dengan
realitas yang ada di Kota Yogyakarta,
antara lain sebagai Kota
Perjuangan/Revolusi, Kota Budaya,
Kota Wisata, Kota Gudeg, dan Kota
Pendidikan.

Salah satu konsep Kota Yogyakarta
yang menuju Kkota cerdas adalah
dengan menghadirkan konsep Go-Jek.
Go-Jek adalah sebuah perusahaan
teknologi berjiwa sosial yang bertujuan
untuk  meningkatkan kesejahteraan
pekerja di berbagai sektor informal di
Indonesia.

Go-Jek telah resmi beroperasi di 10

kota besar di Indonesia, termasuk
Jakarta, Bandung, Bali, Surabaya,
Makassar, Yogyakarta, Medan,

Semarang, Palembang, dan Balikpapan

dengan rencana pengembangan di
kota-kota  lainnya  pada  tahun
mendatang.

Sumber diambil dari: https://www.go-
jek.com/,  (diakses tanggal
07/10/2016).

pada

GO = PAY

Gambar 8. Aplikasi Go-Jek
Sumber: https://www.go-jek.com/,
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Go-Jek beroperasi di Yogyakarta pada
16 November 2015 dengan empat
layanan dasar Go-Jek yaitu; Go-Ride,
Go-Send, Go-Food dan Go-Mart.
Dalam penelitian ini peneliti mencoba
untuk mengupas tentang penerapan
Go-Ride di Yogyakarta.

Gambar 8. Proses penjemputan
penumpang dengan Go-Ride
Sumber: http://www.go-ride.co.id/

D. Penerapan Go-Ride di

Yogyakarta

Penerapan Go-Ride dapat memberikan
dampak terhadap visi dan citra kota
Yogyakarta.

1. Dampak  Go-Ride
budaya
Menurut Harian Jogja (21/11/2009),
dalam  Nurhafjini  dkk  (2012),
menuliskan bahwa Dewan Kebudayaan
Kota Yogya (DKJ) berencana segera
menyusun Peraturan Daerah (Perda)
Kota Jogja sebagai kota budaya. Perda

tersebut dimaksudkan untuk menjaga

terhadap

agar kebudayaan masyarakat Jogja
tidak hilang di tengah-tengah
keberadaan budaya lain. Artikel
tersebut  menarik untuk  melihat
sebenarnya apa yang  dimiliki
Yogyakarta hingga ada sebutan

sebagai kota budaya.

Perwujudan Go-Ride_dapat merubah
kehidupan sosial seseorang, karena
Go-Ride dapat membuat ruang gerak
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seseorang menjadi  sempit  atau
mengecilnya ruang dan waktu (space
and timeless).

2. Dampak  Go-Ride

pariwisata

Menurut Kompas (14/11/2009) dalam
Nurhafjini dkk (2012), menurunkan
tulisannya tentang pengharagaan yang
diberikan kepada Kota Yogyakarta
sebagai daerah tujuan wisata. Hal itu
karena obyek wisata yang dimiliki
Yogyakarta serta sarana dan prasarana
pendukung pariwisata yang sangat
memadai. Sejalan dengan
perkembangan zaman berwisata yaitu
kegiatan perjalanan yang dilakukan
secara sukarela serta bersifat sementara
untuk menikmati obyek dan daya tarik
wisata, menunjukkan ada gejala makin
meningkat. Bagi segolongan orang
tertentu, berwisata bahkan sudah
menjadi sebuah kebutuhan, sehingga
untuk  memenuhi  kebutuhan itu,
mereka melakukan perencanaan dan
persiapan dengan cermat misalnya
objek yang akan dituju, dana yang
diperlukan, waktu yang tepat dan
sebagainya.

terhadap

Sarana dan prasarana penunjangnya
adalah transportasi, karena mobilitas
transportasi dapat mempemudah arus
gerak dan mobilitas para wisatawan.
Jenis transportasi sangat beragam,
mulai dari angkutan pribadi, angkutan
umum berupa bus, colt, dan juga
transportasi lokal seperti becak dan
andhong.

Salah satu responden yang berstatus
sebagai supir taksi mengatakan bahwa
kehadiran Go-Ride mempengaruhi
pendapatan mereka, karena Go-Ride
mempermudah orang untuk berpergian
ke tempat tujuannya. Bahkan beliau
juga mengharapkan agar mereka juga
dapat beroperasi sebagai Go-Car.


http://www.go-ride.co.id/
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Di pihak lain peneliti mewawancarai
juga seorang pengendara (penarik)
becak, kehadiran Go-Ride sangat
mempengaruhi  pendapatan mereka.
Beliau (penarik becak) menegaskan
lagi bahwa sesuai dengan sejarah Kota
Yogyakarta, kota ini teridentik dengan
nilai historikal, kultural dan
sebagainya, maka dari itu becak juga
merupakan aset transportasi historikal

Kota Yogyakarta, namun dengan
keadaan seperti ini dapat
mempengaruhi akan identitas ini.

Dikarenakan bahwa untuk saat ini
(dengan hadirnya Go-Ride) kadang-
kadang 1-2 mereka tidak mendapatkan
penumpang.

3. Dampak  Go-Ride  terhadap
pendidikan
Menurut  Nurhafjini  dkk (2012),

berbicara Kota Yogyakarta sebagai
kota pendidikan tidak bisa dilapaskan
dari sejarah pendidikan di Yogyakarta,
khususnya keberadaan lembga-lembga
pendidikan modern sebagi simbol
modernitas yang merupakan budaya
kota. Pendidikan modern didirikan
oleh pemerintah Belanda, walaupun
telah ada lembag-lembaga pendidikan
tradisional yang berpusat di pesantren
atau mesjid-mesjid yang telah mencul
jauh sebelum ada pendidikan modern.
Di samping itu ada juga pendidikan
private yang diberikan kepada anak
raja dan anak bangsawan.

Pada masa kolonial dua ikon
pendidikan lahir dan berkembang dari
Yogyakarta, yakni Muhammadiyah
dan Taman Siswa. Keduanya lahir
dengan perbedaan yang dimiliknya,
namum tersambung dalam ide yang
sama yakni menyediakan lembaga
pendidikan yang baik bagi orang
pribumi. Kedua ikon ini yang menjadi
media bagi  Yogyakarta  untuk
membentuknya kota pendidikan.

Dari  beberapa responden yang
diwawancarai, mayoritas kehadiran
Go-Ride menguntungkan bagi pemakai
terutama bagi anak-anak mahaiswali,
dengan alasan karena pemakai hanya
memesan untuk kemana tujuannya
langsung dijemput dan diantarakan
oleh para Go-Ride (Driver).

Di lain pihak para driver Go-Ride
merasa sangat menguntungkan bagi
mereka karena mempermudah untuk
mendapatkan penumpag tanpa harus
berkeliling, walaupun kadang-kadang
berkeliling juga.

Di samping menguntungkan para Go-
Ride sangat berharap agar bisa
mendapatkan surat ijin operasi dan
asuransi, karena saat ini kedua hal itu
belum ada. Selain itu jenis motor yang
digunakan sangat beraneka ragam jenis
dan kebanyakan motor yang yang
digunakan adalah motor pribadi dan
ada juga motor-motor rental. Para
pemilik Go-Ride inipun terdiri dari
laki-laki dan ada juga perempuan.

Kesimpulan

Kota Yogyakarta merupakan kota yang
disebut dengan kota pendidikan. Salah
satu wujud penerapan ICT pada Kota
Yogyakarta yang menuju kota cerdas
adalah dengan menghadirkan konsep
Go-Jek.  Go-Jek  beroperasi i
Yogyakarta pada 16 November 2015
dengan empat layanan dasar Go-Jek
yaitu; Go-Ride, Go-Send, Go-Food
dan Go-Mart. Dalam penelitian ini
peneliti  hanya membahas tentang
penerapan Go-Ride  di Kota
Yogyakarta. Untuk lebih mengetahui
tentang dampak dan  manfaat
perwujudan  Go-Ride di  Kota
Yogyakarta adalah diuraikan sebagai
berikut:
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1. Dampak Go-Ride terhadap citra
Yogyakarta sebagai kota budaya.

Perwujudan Go-Ride dapat merubah
kehidupan sosial seseorang, karena
Go-Ride dapat membuat ruang gerak
seseorang menjadi  sempit  atau
mengecilnya ruang dan waktu (space
and timeless).

2. Manfaat Go-Ride terhadap citra

Yogyakarta sebagai kota
pendidikan.
Penerapan Go-Ride sangat
menguntungkan anak-anak

mahasiswa/i, karena lebih menghemat
waktu untuk berpergian, menguranggi
kemacetan karena kurangnya mobilitas
transportasi pribadi.

3. Manfaat Go-Ride terhadap citra
Yogyakarta sebagai kota wisata

Penerapan  Go-Ride pada Kota
Yogyakarta sangat menguntungkan
karena dengan hadirnya Go-Ride dapat
mempemudah arus gerak dan mobilitas
para wisatawan, selain itu dapat
menguranggi  kemacetan. Dan juga
sangat mempermudah dalam
melakukan aktifitas, karena sangat
mudah mencari transportasi dan secara
langsung dijemput dan diantarkan ke
tempat.
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REKOMENDASI
Judul:

Mohen diberi tanda cek di depan pilthan yang dipilih:
) 1. Nuskah dapat dimuat tanpa.

bl 2. Naskah lidak dapat dimuat, karena:
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